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Abstrak 
Pentingnya meningkatkan Statistical Literacy (SL) menjadi semakin nyata di tengah era kemajuan informasi 

dan teknologi yang sedang berlangsung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji proses pembuatan e-

modul pembelajaran berbasis masalah yang berfokus pada statistika deskriptif dan memasukkan isu-isu 

pendidikan nasional untuk meningkatkan SL siswa. Hal ini akan dicapai dengan menggunakan pendekatan 

Penelitian dan Pengembangan, khususnya desain Plomp. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa PGSD yang 

terdaftar di Universitas Muhammadiyah Muara Bungo. Penelitian ini menghasilkan peringkat validitas materi 

sebesar 93%, yang tergolong sangat valid. Validitas media ditemukan sebesar 96,65%, yang dikategorikan 

sangat valid. Demikian pula, validitas bahasa ditentukan sebesar 94,40%, juga dikategorikan sangat valid. 

Selain itu, media ini mencapai skor kepraktisan 69,84% di bidang kepraktisan dan mencapai skor keefektifan 

85,71% untuk hasil belajar siswa. Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembuatan e-

modul statistika deskriptif berbasis PBL, yang menggabungkan topik pendidikan Indonesia, memiliki dampak 

yang sangat baik terhadap peningkatan SL, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Peneliti telah 

mengidentifikasi adanya kesenjangan dalam penelitian saat ini tentang pengembangan e-modul statistik 

inferensial berbasis PBL. Kesenjangan ini secara khusus berkaitan dengan integrasi topik-topik dari domain 

lain, seperti lingkungan, kesehatan, dan ekonomi, untuk meningkatkan SL siswa. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengatasi kesenjangan ini. 

 

Kata kunci: E-modul; Plomp; problem based learning; statistical literacy; statistik deskriptif. 
 

Abstract 
The significance of enhancing Statistical Literacy (SL) is becoming more apparent in the middle of the ongoing 

era of information and technological advancement. The objective of this study is to examine the process of 

creating problem-based learning e-modules that focus on descriptive statistics and incorporate National 

Education Issues in order to enhance student SL. This will be achieved by utilising the Research and 

Development approach, specifically the Plomp design. This research focuses on PGSD students enrolled at 

Muhammadiyah University Muara Bungo. The investigation yielded a material validity rating of 93%, which is 

classified as very strong. The media validity was found to be 96.65%, categorised as extremely valid. Similarly, 

the language validity was determined to be 94.40%, also categorised as very valid. In addition, it achieves a 

practicality score of 69.84% in the practical area and attains an effectiveness score of 85.71% in the very good 

category for student learning outcomes. Based on the findings of this study, it can be inferred that the creation 

of PBL-based descriptive statistics e-modules, which incorporate Indonesian education topics, has a highly 

favourable impact on SL improvement, falling within the excellent range. Researchers have identified a gap in 

the current study about the development of PBL-based inferential statistics e-modules. This gap specifically 

relates to the integration of topics from other domains, such as environment, health, and economy, in order to 

enhance student SL. Further research is needed to address this gap. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya peningkatan Statis-

tical Literacy (SL) menjadi semakin 

nyata di tengah-tengah era informasi 

dan teknologi yang terus berkembang. 

Kemampuan untuk memahami (Ben-

Zvi & Garfield, 2004; Gal, 2002; 

Wallman, 1993; J. Watson & 

Callingham, 2003) dan menginterpre-

tasikan (Gal, 2002; Lim, 2022; J. M. 

Watson & Callingham, 2004) data 

statistik tidak hanya menjadi keahlian 

tambahan, tetapi merupakan suatu 

keharusan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam konteks akademik, 

SL membantu individu untuk lebih kritis 

(Schield, 1999) dalam membaca dan 

mengevaluasi (Gal, 2002; Özmen & 

Baki, 2017; Sutherland et al., 2022) 

penelitian serta membuat keputusan 

berdasarkan bukti yang kuat. Bagi 

peserta didik (termasuk mahasiswa), SL 

merupakan bekal untuk dapat 

menkonsumsi data dan memproduksi 

data. 

Akan tetapi, masih banyak 

mahasiswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyajikan data, analisis data, 

dan interpretasi data (Habibie & 

Hidayat, 2022) yang mana hal tersebut 

tergolong ke dalam statistik deskriptif. 

Menurut banyak peneliti, masalah ini 

muncul dikarekan kurangnya SL 

mahasiswa (Sutherland et al., 2022) 

atau SL mahasiswa berada di level 

bawah (Batur & Baki, 2022; Sutherland 

et al., 2022). Selain itu juga, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan oleh 

pengajar atau guru atau dosen masih 

menekankan pada penjelasan materi 

secara satu arah (pendidik ke 

mahasiswa), kemudian diberikan contoh 

soal dan diakhiri dengan pemberian 

latihan mandiri kepada mahasiswa. 

Padahal pola tersebut merupakan negasi 

dari pembelajaran bermakna yang mana 

menuntut mahasiswa dapat menerapkan 

pengetahuannya pada konsep-konsep 

yang relevan di kehidupan sehari-hari 

mahasiswa. 

Peneliti tedahulu mengatasi 

permasalahan tersebut dengan banyak 

cara seperti Lailiyah, Dkk (2024) 

memanfaatkan website Badan Pusat 

Statistik untuk menigkatkan SL Maha-

siswa, kemudian Rafikasari & Dhewy 

(2023) melakukan pelatihan untuk 

meningkatkan SL mahasiswa. Ada juga 

yang mengupayakan peningkatan SL 

dengan mengembangkan modul seperti 

Hifni  (2023) dimana hasilnya 91% SL 

siswa SMA meningkat. Namun, belum 

ada yang mengupayakan peningkatan 

SL mahasiswa dengan mengembangkan 

e-modul pembelajaran statistik.  

Pengembangan e-modul dapat 

membantu pendidik dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

(Nurmeidina et al., 2020). hal ini 

dikarenakan pendidik dapat merekayasa 

dan merencanakan aktivitas pembela-

jaran dari pertemuan awal hingga 

pertemuan akhir semester, mulai dari 

merencanakan tujuan pembelajaran, alur 

pembelajaran, ringkasan materi, latihan 

berupa projek atau tidak, kemudian 

tugas terstruktur, hingga tes formatif 

dan sumatif. 

Pengembangan modul kali ini, 

peneliti menggunakan pendekatan 

problem based learning (PBL) dan isu 

pendidikan Indonesia sebagai 

karakteristik masalah dalam PBL. 

Melalui pendekatan PBL mahsiswa 

dapat menumbuhkembangkan pengeta-

huannya secara mandiri (Evendi et al., 

2022) serta dapat meningkatkan literasi 

statistik (Domu, 2023). Pendekatan Isu 

Pendidikan Indonesia karena salah satu 

unsur yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar, yang sekaligus ini 

merupakan bagian dari Renstra 

Kemendikbudristek tahun 2020 – 2024 

(Kemendikbud, 2020). 
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Kebaharuan dari penelitian ini 

ditonjolkan pada pendekatan yang 

digunakan, yakni pendekatan PBL dan 

Isu Pendidikan Indonesia. Jika melihat 

penelitian sebelumnya, Banyak 

penelitian yang mengembangkan e-

modul statistika dengan pendekatan 

PBL saja, kemudian dalam kurun 5 

(lima) tahun terakhir penelitian dengan 

jenis pengembangan e-modul berbasis 

PBL di bidang Statistik masih minim. 

Dari hasil penelusuran awal peneliti 

terhadap penelitian yang terbit di 

Google Scholar menggunakan software 

Publish or Perish (PoP) dengan kata 

kunci “e-book”, hanya ditemukan 7 

(tujuh) penelitian yang berkaitan dengan 

pengembangan e-modul statisika dan 

semuanya dilakukan pada tingkat satuan 

pendidikan sekolah menengah pertama 

ataupun sekolah menengah atas, yang 

artinya belum ada yang mengembang-

kan e-modul pada tingkat perguruan 

tinggi.  

Selain itu juga, e-modul yang 

akan peneliti kembangkan mengguna-

kan pendekatan isu pendidikan 

indonesia dengan tujuan untuk mening-

katkan motivasi belajar mahasiswa. Isu 

pendidikan Indonesia merupakan bagian 

dari wawasan kebangsaan  bagi seorang 

warga negara (Holma & Kontinen, 

2022), hal ini juga dapat dikatan sebagai 

bentuk upaya meningkatkan rasa cinta 

pada tanah air melalui pembalajaran 

statsitika deskriptif sekaligus memenuhi 

renstra kemendikbud-ristek tahun 2020-

2024 (Kemendikbud, 2020). 

Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana proses pembuatan e-modul 

statistik deskriptif berbasis PBL yang 

terintegrasi dengan isu pendidikan 

nasional untuk meningkatkan SL. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam mengembangkan produk 

(e-modul), digunakan metode 

pengembangan dari Plomp terdiri atas 3 

tahapan (Plomp, 1997) yaitu 1) 

Preliminary Research. Pada langkah ini 

dilakukan evaluasi kebutuhan dan 

analisis performa dengan metode yang 

digunakan melibatkan observasi dan 

wawancara kepada dosen dan maha-

siswa; 2) Development or Prototyping. 

Adapaun langkah-langkah melibatkan 

perancangan produk yang sedang 

dikembangkan, penataan konten 

produk, dan pembuatan instrumen 

penelitian; dan 3) Assesment Phase. 

Pada tahap ini dilakukan dua uji coba, 

yaitu uji coba terbatas dan uji coba 

lapangan. Uji coba terbatas untuk uji 

kepraktisan produk, sedangkan uji coba 

lapangan untuk melihat keefektifan 

produk. 

Adapun subjek penelitian diambil 

dari mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Muara Bungo yang 

mengambil mata kuliah Stastistika 

Pendidikan sejumlah 28 mahasiswa 

calon guru pendidikan sekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, 

angket dan tes formatif. Sedangkan 

Teknik analisis data yang terdiri atas 

data kualitatif melalui content analysis 

(Setiawan, 2019) dan data kuantitatif 

melalui presentase ketuntasan. Data 

angket kevalidan dan kepraktisan 

menggunaka kriteria kevalidan (tabel 1) 

dan kriterian kepraktisan (tabel 2), 

sedangkan data kuantiatif (data 

keefektifan) dilihat dari ketuntasan 

belajar (tabel 3) mahasiswa dengan 

kriteria rata-rata ≥ 70% (Prabandari, 

2017), berikut rumus perhitungan 

ketuntasan belaja mahasiswa: 

𝑣 =
∑ 𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
  …. (1) 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙𝑜 ….(1a) 
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Keterangan: 

Lo  : Nilai validasi terendah 

c : Nilai validasi tertinggi 

r : Nilai oleh validator 

n : Banyaknya jumlah pernyataan 
 

Tabel 1. Kriterian kevalidan 
Interval (%) Kriteria 

0,80 < 𝑣 ≤ 1,00 Sangat Valid 

0,60 < 𝑣 ≤ 0,80 Valid 

0,40 < 𝑣 ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,20 < 𝑣 ≤ 0,40 Kurang Valid 

0,00 < 𝑣 ≤ 0,20 Sangat Kurang Valid 

Modifikasi (Nurhandayani et al., 2022) 
 

𝑃 =
Jumlah Jawaban yang diberikan

Jumlah Skor Ideal
× 100  …(2) 

 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan 
Interval (%) Kriteria 

0,80 < 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Praktis 

0,60 < 𝑃 ≤ 0,80 Praktis 

0,40 < 𝑃 ≤ 0,60 Cukup Praktis 

0,20 < 𝑃 ≤ 0,40 Kurang Praktis 

0,00 < 𝑃 ≤ 0,20 Sangat Kurang Praktis 

Modifikasi (Nurhandayani et al., 2022) 

 

𝐾 =
𝑡

𝑛
× 100% …. (3) 

Ket: 

t : Total mahasiswa yang tuntas 

n : Jumlah mahasiswa 

 

Tabel 3. Kategori ketuntasan klasikal 

No Rentang Kriteria  

1 90 – 100 Tuntas 

2 80 – 89 Tuntas 

3 70 – 79 Tuntas 

4 < 70 Tidak Tuntas 

Modifikasi (Nurhandayani et al., 2022) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap I Preliminary Research 

Peneliti melakukan evaluasi 

kebutuhan dan analisis performa dengan 

metode yang digunakan melibatkan 

observasi dan wawancara kepada dosen 

dan mahasiswa. Hasilnya adalah: 1) 

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi statistik deskriptif, 

termasuk kesulitan dalam menyajikan 

data (baik tunggal maupun kelompok), 

menganalisis data, dan menginterpretasi 

data, yang semuanya terkait dengan 

kemampuan literasi statistik; 2) Proses 

pembelajaran dilaksanakan secara 

luring dang daring; 3) Bahan ajar yang  

digunakan masih berupa pegangan 

dosen saja berbentuk buku fisik; 4) 

Mahasiswa masih mengandalkan 

informasi dari dosen; dan 5) Mahasiswa 

sulit memecahkan soal-soal pemecahan 

masalah dan kontekstual. 

 

Tahap II Development or Prototyping 

Pada tahap perencanaan, langkah-

langkah melibatkan perancangan 

produk yang sedang dikembangkan, 

penataan konten produk, dan pembuatan 

instrumen penelitian. Proses dimulai 

dengan merancang kerangka umum e-

modul statistika deskriptif seperti 

menguraikan kerangka topik 

menggunakan peta konsep/Mapping. 

Langkah berikutnya mencakup 

perancangan konten produk yang terdiri 

dari bagian awal, inti, dan penutup.  

 

 
Gambar 1. Cover e-modul (bagian awal) 
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Bagian awal e-modul statistika 

deskriptif mencakup elemen-elemen 

seperti sampul (Gambar 1), kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, pengantar e-modul statistika 

deskriptif, tinjauan mata kuliah, dan 

panduan penggunaan e-modul statistika 

deskriptif. Isi dari e-modul statistika 

deskriptif mencakup pencapaian 

pembelajaran indikator pencapaian, dan 

materi (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Sampel Capaian 

Pembelajaran pada Bab I (Bagian Isi) 

 

Bagian penutup terdiri dari rangkuman, 

latihan dengan pendekatan PBL yang 

terintegrasi dengan isu pendidikan 

Indonesia, jawaban latihan, dan daftar 

pustaka (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Isu Pendidikan pada Tugas 

e-Modul (Bagian Penutup) 

 

Setelah rancangan awal e-modul 

statistika deskriptif selesai, peneliti 

kemudian membuat instrumen untuk 

Praktisasi dari ahli materi, ahli media, 

dan kuesioner untuk mengevaluasi 

respon terhadap e-modul statistika 

deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan PBL yang terintegrasi 

dengan isu pendidikan Indonesia. 

 

Tahap III Assesment Phase 

 

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi 

No Komponen % 

1 Self Instruction  93 

2 Self Contained 80 

3 Stand Alone 94 

4 Adaptive 98 

5 User friendly 100 

Rata-rata 93 
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Tabel 5. Hasil rata-rata validasi ahli 

media 

No Komponen % 

1 Ukuran E-modul 100 

2 Desain Cover E-modul 92,75 

3 Desain Isi E-modul 97,20 

Rata-rata 96,65 

 

Tabel 6. Hasil  validasi ahli bahasa 

No Komponen % 

1 Kesesuaian Bahasa yang 

digunakan dengan tata 

Bahasa Indonesia yang 

benar 

83,33 

2 Kebenaran penggunaan 

symbol matematika, 

sains dan engineering 

89,83 

3 Penggunaan Bahasa yang 

sederhana dan mudah 

dipahami mahasiswa 

97,00 

4 Bahasa yang komunikatif 90,43 

5 Kejelasan 

petunjuk/arahan 

95,78 

Rata-rata 94,40 

 

Tabel 7. Rekapitulasi hasil rata-rata 

validasi ahli (materi, media, bahasa) 

No 
Validasi 

Ahli 
% 

Kriteria 

Interpretasi 

1 Ahli Materi 93,00 Sangat Valid 

2 Ahli Media 96,65 Sangat Valid 

3 Ahli Bahasa 94,40 Sangat Valid 

 

Dari tabel 4 – 7, diperoleh bahwa 

hasil uji kelayakan e-modul Praktisasi 

ahli materi sebesar 93%, ahli media 

96,65%, dan ahli bahasa sebesar 

94,40%. Ketiga hasil tersebut berada 

pada kategori sangat valid yang artiknya 

e-modul yang dikembangkan layak 

untuk digunakan. 

Selanjutkan dilakukan uji 

kepraktisan produk dengan tahapan one 

to one dan small group. One to one 

menggunakan 3 mahasiswa heterogen 

sebagai sampelnya dengan tujuan untuk 

mengetahui kesulitan-kesulitan yang 

mungkin akan terjadi selama 

pembelajaran. Sedangkan small grup 

dilakukan pada 13 mahasiswa. Hasil uji 

produk ini dapat dilihat pada tabel 8 

yang menyatakan bahwa produk (e-

modul) termasuk dalam kriteria praktis.  

 

Tabel 8. Hasil one to one dan small 

group 

No Uji Coba % Kriteria  

1 One to One 65,77 Praktis 

2 Small Group 73,91 Praktis 

Rata-rata 69,84 Praktis 

 

Tabel 9. Hasil belajar mahasiswa 
No Rentang n % Kriteria  

1 90 – 100 8 28,57 Tuntas 

2 80 – 89 7 25,00 Tuntas 

3 70 – 79 9 32,14 Tuntas 

4 < 70 5 14,29 Tidak Tuntas 

Jumlah 28 100  

 

Langkah selanjutnya akan 

dilakukan uji terbatas kepada 28 

mahasiswa PGSD Universitas 

Muhammadiyah Muara Bungo dengan 

tujuan untuk melihat efektifitas e-modul 

yang dikembangkan, hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 9 yang menyatakan 

bahwa produk termasuk kategori efektif 

dengan hasil 14,29% mahasiswa yang 

tidak tuntas dan 85,71% mahasiswa 

yang tuntas dari KKM (KKM > 70). 

Keefektifan e-modul berkategori sangat 

baik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa produk memiliki keefektifan 

dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 

Hasil penelitian di atas telah 

menjadi bukti bahwa keefektifan 

pengembangan e-modul membantu 

meningkatkan kemampuan SL 

mahasiswa. Salah satu factor yang 

mempengaruhi hal tersebut adalah unsur 

kontekstual (Fiangga et al., 2022; 

Hariyanti & Wutsqa, 2020; Khatimah et 

al., 2022) yang dihadirkan dalam e-

modul yaitu Isu Pendidikan Indonesia.  
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Beberapa pendapat mahasiswa 

mengatakan dengan membaca masalah-

masalah yang ditampilkan dalam e-

modul, mahasiswa dapat memahami 

keseluruhan maksud dari masalah. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Hadi (2017) 

yang mengatakan bahwa pendekatan 

kontekstual memang diharapkan untuk 

hadir dalam setiap pembelajaran 

terutama dalam pembelajaran statistik 

yang memang dituntut untuk dapat 

menggunakan data-data aktual, agar 

manfaat statistik sebagai ilmu 

pengetahuan praktis dapat dikuasai oleh 

mahasiswa. 

Selain itu juga, faktor lain 

penentunya ada pada pendekatan 

problem based learning (PBL) yang 

menjadi kekuatan utama dalam e-modul 

ini. Karena mahasiswa diorientasikan 

untuk memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang dipandu menggunakan 

tahapan-tahapan/sintaks PBL yang 

dimulai dari orientasi masalah, 

mengorganisasi masalah, penyelidikan, 

menyajikan hasil, dan evaluasi hasil. 

Harapannya mahasiswa akan terbiasa 

mengahadapi masalah dan menyelesai-

kannya serta menumbuh-kembangkan 

sikap kolaboratif (Paige & Smith, 2013; 

Peen & Arshad, 2017), dan yang paling 

utama pendekatan PBL dapat 

mendorong mahasiswa untuk 

meningkatkan SL.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Proses pengembangan e-modul 

dimulai dari tahapan Preliminary 

Research, Development or Prototyping; 

dan Assesment Phase yang 

menghasilkan nilai kepraktisan materi 

93% berkategori sangat kuat, 

kepraktisan media sebesar 96,65% 

berkategori sangat kuat, dan kepraktisan 

Bahasa sebesar 94,40% berkategori 

sangat kuat. Selnjutknya menghasilkan 

nilai kepraktisan sebesar 69,84% 

berkategori praktis dan menghasilkan 

nilai keefektifan dari hasil belajar 

mahasiswa sebesar 85,71% yang 

temasuk dalam kategori sangat baik. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti melihat 

ada gap yang membutuhkan penelitian 

lebih lanjut terkait pengembangan e-

modul statistik inferensial berbasis PBL 

terintegrasi isu pendidikan, lingkungan, 

dan ekonomi dalam upaya 

meningkatkan statistical literacy 

mahasiswa.  
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